
Marginalisasi  
Hak Hidup Perokok Pasif 

dalam Ruang Publik  
di Indonesia 

Irwan Julianto 
 

Bedah Buku ”A Giant Pack of Lies” karya Mardiyah Chamim dkk 
BEM FKM UI, Balai Sidang UI Depok, 29 Mei 2011 



Masalah Rokok di Indonesia 

• Rokok merupakan masalah kesehatan masyarakat amat 
serius di Indonesia: Ada sekitar 80 juta perokok aktif, 
sekitar 70 persen pria dewasa di Indonesia adalah 
perokok aktif.; menimbulkan 400.000 kematian/tahun, 
25.000 di antaranya perokok pasif. 

• Walaupun tembakau/rokok dinyatakan adiktif, rokok 
tetap bebas diiklankan/dipromosikan. 

• Industri rokok membidik perokok2 muda/remaja  

• Perokok pasif kurang/tidak terlindungi karena peraturan 
tentang kawasan tanpa rokok (KTR) di tempat-tempat 
umum belum ditegakkan 

• Media massa mendua dalam isu rokok 



Perokok Aktif vs Perokok Pasif 

Estimasi Komisi Nasional Perlindungan Anak (2012): 
• Jumlah perokok aktif di Indonesia berkisar antara      

89 juta. Mayoritas adalah pria dewasa 
• 12 juta perokok berusia 10-14 tahun 
• 239.000 perokok berusia di bawah 10 tahun, bahkan 

ada yang berusia di bawah 1 tahun 
 

Dari segi jumlah, nonperokok/perokok pasif di 
Indonesia lebih banyak dibanding perokok aktif. 
Namun mereka menjadi “Minoritas” yang terbisukan 
(muted)/permisif karena adanya relasi kuasa. 



Konsep dan Isu Minoritas 

• Konsep Dominasi Pria  dan Perbedaan Persepsi 
Berdasar Gender: Pria sebagai pencari nafkah dan 
kepala keluarga bebas merokok kapan pun dan di 
mana pun, sementara wanita dan anak-anak tak 
boleh mengeluh. 

• Perspektif Sosial-Politik Kelompok Minoritas: 
Merujuk ke akses terhadap kekuasaan, bukan 
dominasi jumlah. Isu minoritas sebenarnya lebih 
terkait isu korban, kebersuaraan dan ’keber-ruangan’ 
di ruang publik (Hartiningsing, 2012) 

 

 



Perokok Pasif dan Risikonya  

 Second-hand smoke = Environmental tobacco smoke = 
Mainstream smoke + Sidestream smoke 

 82% asap rokok dalam ruang adalah Sidestream smoke dengan 
konsentrasi racun > asap rokok yang dihisap perokok. 

 Perokok pasif = Involuntary Smoker, berisiko mengalami 
kematian akibat kanker paru, gangguan pernapasan, serangan 
jantung dll. 



Merokok dalam Ruang Tertutup 

• Ini adalah asap rokok/ 
tembakau di sebuah pub 
Irlandia sebelum larangan 
merokok di tempat umum 
dilarang mulai 29 Maret 
2004 (Foto: Wikipedia) 

• Di ruang tertutup, partikel 
racun dapat menempel di 
mana-mana. 

 



Indonesia Surga Bagi Perokok  
dan Industri Rokok 

Ada 3 sebab utama mengapa rokok merajalela di 
Indonesia: 

1. Keserakahan industri rokok 

2. Iklan dan promosi rokok yang massif 

3. Lemahnya komitmen politik 



Bukti Keserakahan Industri Rokok 



Promosi di Media Luar Ruang 

Menguasai Ruang Publik  

Photos: Mary Assunta 



Sektor Hiburan, Sasaran Empuk 



Promosi 

’Berkedok’ CSR 
 

• Industri rokok seperti 
Djarum mencitrakan 
kepedulian terhadap 
pendidikan, kesenian/ 
kebudayaan, olahraga, 
hingga lingkungan 
hidup. 

• Padahal tujuannya: 
menciptakan kesetiaan 
pada Brand 





Kemauan Politik di Indonesia (?) 



Anak, Kelompok Paling Rentan 



Contoh Iklan Layanan Masyarakat 
Jaringan Pengendalian Tembakau 



Penyangkalan Industri Rokok 



Hukum Internasional yang dinafikan 

• FCTC diratifikasi oleh WHA/WHO tahun 2003 

• FCTC adalah hukum internasional yang mengikat 

• Indonesia satu-satunya negara di Asia yang 
belum meratifikasi FCTC 

• Ini bentuk pengabaian negara? Pelanggaran 
Kovenan Ecosoc? 

 



Peringatan di Kemasan Rokok 



MPOWER, Strategi Utama FCTC 

• Monitor 

• Protect 

• Offer 

• Warn 

• Enforce 

• Raise 



MPOWER – Sebuah PR 
Bersama 

• M onitor tobacco use 

• P rotect people from tobacco smoke 

• O ffer help to quit tobacco use 

• W arn about the dangers of tobacco 

• E nforce bans on tobacco advertising and 
promotion 

• R aise taxes on tobacco products 





Indonesia Jadi Amat Terkenal 



Berita Kematian Si Perokok Pasif  



Atika dan Media Baru: Twitter  



Ketegaran Atika 



Pesan Atika tentang Perokok Pasif 



Testimoni Perokok Pasif di Film 

 





Wacana Normatif Media 



Ruang Khusus Merokok dan MK 

• Mahkamah Konstitusi (MK) 
dalam Putusan No. 
57/PUU-IX/2011 
mengabulkan uji materi 
penjelasan Pasal 115 Ayat 
1 UU No. 36/2009 tentang 
Kesehatan. 

• Mewajibkan tempat kerja, 
tempat umum, dan tempat 
lainnya menyediakan 
tempat khusus merokok 



Pertarungan Promosi & Wacana 





Musuh Petani Tembakau dan Buruh 
Rokok atau Industri Rokok? 



Buku-buku Pro Rokok (Kretek) 











Buku-buku yang Kritis thd Rokok  







Film “Peniup Peluit” Kemunafikan 
Industri Rokok 



ADVOKASI MEDIA 

• Advokasi media: penggunaan strategik media massa 
untuk meningkatkan inisiatif sosial dan masyarakat 

• Menstimulasi peliputan media secara luas untuk 
membentuk ulang debat publik dan meningkatkan 
dukungan masyarakat bagi kebijakan publik yang efektif 
dalam masalah kesehatan masyarakat 

• Advokasi media tak langsung berupaya mengubah 
perilaku berisiko individual 

• Memfokuskan pada perubahan cara pemahaman masalah 
sebagai isu kesehatan masyarakat 
– Contoh: mendorong peliputan media tentang aspek etis dan 

legal promosi rokok di kalangan remaja (Kasus Pall Mall) 

 
 



KEKUATAN ADVOKASI MEDIA 

• Advokasi media: konsep yang relatif baru 

• Banyak dikaitkan dengan gerakan pengendalian 
rokok di AS, Inggris, Kanada 

• Esensi advokasi media lebih dari sekadar 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat tentang masalah kesehatan. Kekuatannya 
justru pada melibatkan masyarakat dalam proses 
pembuatan kebijakan publik. 



KEPRIBADIAN TERBELAH MEDIA 

• Di satu sisi, media mendukung pendidikan kesehatan 
masyarakat 

• Di sisi lain, iklan juga hebat pengaruhnya terhadap gaya 
hidup masyarakat. 
– Iklan jadi tangan tak kasat mata yang memengaruhi 

kebijakan redaksi dan jadi penabuh genderang 
konsumsi 

• “Say No” versus “Siapa Takut!”  
• Media massa memang punya banyak kendala untuk 

memberdayakan kesehatan masyarakat 
• Namun ia kelewat berharga jika cuma dijadikan mesin 

informasi dan hiburan belaka 
 



MEDIA, PERUBAHAN SOSIAL          DAN 
KEMAPANAN 

• Media massa sebagai sarana promosi kesehatan yang 
efektif harus punya komitmen pada perubahan sosial. 

• Celakanya, media justru berada dalam bisnis untuk 
mempertahankan kemapanan.  

• Media dimanfaatkan dalam mutualisme konspiratif 
Penguasa dan Pengusaha. 

• Penggunaan media massa untuk advokasi kesehatan jadi 
dilema.  

• Advokasi kesehatan: politis & kontroversial 



Jürgen Habermas dan ”Public Sphere” 

• Istilah Öffentlichkeit atau Public Sphere 

diperkenalkan Habermas pada 1962 

• Kajian situasi di salon2 Paris abad ke-18: 

munculnya kelas borjuis (pengusaha) dan 

rasa sbg ’publik’ 

• Media  cetak awalnya berfungsi menjadi 

seperti ”public sphere” 



Habermas ttg Media & Ruang Publik 

• Habermas pesimis tentang konsekuensi demokrasi pada zaman 
modern karena publik lebih cenderung mudah dimanipulasi oleh 
media daripada dibantu untuk membentuk opini dengan cara 
yang rasional. 

• ”Menyimak kolonisasi ruang publik oleh imperatif pasar, yang saya 
pikir adalah: di bawah tekanan para pemegang saham yang haus 
akan revenue lebih besar... Isu wacana politik jadi terserap dalam 
hiburan. .... Maka terciptalah privatisasi warga dan mood 
antipolitik.” (Habermas, 2006: 422) 

• Contoh public sphere dewasa ini: spektrum frekuensi TV/radio dan 
udara bersih (termasuk bebas asap rokok) 



Pelapukan Media sbg ’Public Sphere’ 

PEMERINTAH 

MEDIA 

PASAR/PENG-
USAHA 

KONSUMEN/ 
CIVIL SOCIETY 



7 Tradisi Ilmu Komunikasi 



Mengapa Memilih Tradisi Kritis? 
 

 Karena pendekatan teori-teori kritis menguji kondisi-
kondisi sosial dan membongkar tatanan kekuasaan 
yang menindas  

 Teori-teori kritis membangun kesadaran dengan 
mengusahakan fusi antata teori dan tindakan 

 Mengungkap bagaimana konflik kepentingan saling 
bersaing dan dipecahkan 

 Memfokuskan pada proses dominasi (termasuk peran 
wacana dan media digunakan utk dominasi) 

 Menyadarkan bahwa proses-proses dominasi sebagai 
proses yang tersembunyi 



Tujuan Penelitian 

 Untuk menggugat dominasi/penguasaan ruang publik 
(udara bersih) oleh para perokok aktif dan kolonisasi 
Dunia Kehidupan oleh Sistem (Pasar + Negara) 
sehingga hak hidup nonperokok/perokok pasif tak 
terlindungi atau terabaikan. 

 Untuk mempersoalkan fungsi media konvensional 
mengapa gagal dalam pembentukan perdebatan 
publik tentang bahaya asap rokok lingkungan 
terhadap orang-orang  yang tidak merokok sehingga 
fungsi ini diambil alih oleh media baru. 



Pertanyaan Penelitian 

• Mengapa  kawasan bebas asap rokok di 
Indonesia masih sulit diwujudkan sehingga 
menimbulkan kesakitan dan kematian bagi 
warga yang nonperokok/perokok pasif? 

• Apa yang salah dengan media di Indonesia 
sehingga tidak berpihak kepada kepentingan 
dan hak hidup mereka yang 
nonperokok/perokok pasif? 



Signifikansi Penelitian 

• Teoritis/Akademis: Menggunakan tradisi  Kritis dalam 
Ilmu Komunikasi untuk membedah isu hak hidup 
perokok pasif di Indonesia, seperti Teori Tindakan 
Komunikatif Habermas (konsep ruang publik dan konsep 
Dunia Kehidupan vs Sistem/ Negara) dan Muted Group 
Theory 

• Sosial/Praktis: Membuka jalan bagi advokasi  dan 
perubahan kebijakan publik seperti Kawasan Tanpa 
Rokok, dan debat publik tentang bahaya rokok terutama 
bagi para perokok pasif 

  



Teori-Teori Kritis yang Digunakan 

• Teori Tindakan Komunikatif  (Habermas, 1981)  

• Muted Group Theory (Ardener, E and S. Ardener, 
1975;  Kramarae, 1981) 

• Membahas sepintas konsep  perebutan  arena, 
kapital budaya/simbolik/ ekonomi  habitus, 
distinction,  dan kekuasaan simbolik (Bourdieu) 
untuk menjelaskan mengapa perokok pasif 
bersikap permisif thd perokok 

 

 

 

 



Metodologi yang Digunakan 

• Metode kualitatif yang digunakan adalah analisis 
wacana kritis terhadap pertarungan wacana di media 
konvensional dan media baru tentang hak hidup 
nonperokok/perokok pasif 

• Wawancara mendalam (in depth interview) terhadap 
perokok pasif di perkantoran di Jakarta, Responden:  
Tiwi Pawitasari, karyawati BPK, yang ibunya meninggal 
karena kanker paru, ayahnya perokok berat. Tiwi yang 
asmatik sering memanfaatkan Blacberrynya untuk 
mengecam perokok di BPK 


